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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat tiga sumber penerimaan negara yang tercatat dalam Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN) yaitu dari sektor pajak, sektor bukan pajak, 

dan hibah (Lubis, 2015). Sektor pajak menjadi sumber penerimaan utama negara 

dalam memenuhi anggaran negara. Herdiyani dan Asyik (2018) menambahkan, 

manfaat yang dirasakan dari sektor pajak dapat berupa fasilitas pendidikan, 

fasilitas transportasi, fasilitas kesehatan, serta sarana dan prasana umum lainnya 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Perekonomian Indonesia saat ini di dominasi oleh kegiatan usaha yang 

berbasis pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Abdurohim 

(2020:45) berpendapat bahwa UMKM merupakan bagian terpenting dalam 

perekonomian kerakyatan disuatu negara. UMKM tidak hanya berperan dalam 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi tetapi juga berperan dalam 

pembangunan nasional melalui pembayaran pajak yang dipungut atas 

penghasilannya.  

Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan UKM pada tahun 2017- 2019 

jumlah UMKM di Indonesia mencapai 65.465.497 unit usaha mikro, kecil, dan 

menengah (Izza, Amin, dan Sari, 2020). Data tersebut menunjukan bahwa 

Indonesia mempunyai potensi basis ekonomi nasional yang kuat karena sektor 

UMKM yang berkembang pesat serta diikuti dengan daya serap tenaga kerja yang 

besar. Sulastri (2016:12) menambahkan bahwa pada sektor UMKM mempunyai 

kemampuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan dari adanya 

peningkatan pendapatan tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan 

penerimaan negara dari sektor perpajakan melalui pembayaran pajak atas 

penghasilan usaha Wajib Pajak di sektor UMKM. 

Kabupaten Lahat merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi 

Sumatra Selatan. Kabupaten Lahat terdiri dari 7 Kecamatan induk yaitu Lahat, 

Kikim, Kota Agung, Jarai, Tanjung Sakti, Pulau Pinang, dan Merapi. Namun 

pasca pemekaran jumlah Kecamatan di Kabupaten Lahat bertambah menjadi 22 

Kecamatan. Pada perkembangannya sektor UMKM yang terdapat di kabupaten 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
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lahat setiap tahunnya mengalami peningkatan. Adapun data mengenai 

perkembangan sektor UMKM yang terdapat di Kabupaten Lahat terdapat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Sektor UMKM di Kabupaten Lahat Tahun 2017-2020 

2017 2018 2019 2020 

7.692  8.917  10.764 5.633 

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupaten Lahat 

Perkembangan jumlah UMKM yang ada di Kabupaten Lahat per tahunnya 

mengalami peningkatan, ini menunjukkan banyak masyarakat yang antusias 

ataupun tertarik dalam melakukan usaha UMKM demi meningkatkan  

perekonomiannya. Tahun 2020 selama dalam masa pandemi covid-19 kegiatan 

UMKM berjumlah 5633 unit dikarenakan banyak pelaku UMKM mengalami 

kerugian yang cukup besar akibat pandemi, sehingga pelaku UMKM banyak 

berhenti sejenak dalam melaksanakan kegiatannya. 

 Perkembangan sektor UMKM di Kabupaten Lahat dilakukan dengan 

beberapa kegiatan yang dapat mendorong keberhasilan dari UMKM. Salah satu 

kegiatan yang dilakukan untuk mendorong kegiatan UMKM dengan  melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat tertarik untuk melaksanakan dan 

mengembangkan sektor UMKM. Sosialisasi mengenai UMKM ini dimaksudkan 

untuk memberikan informasi mengenai pentingnya UMKM serta manfaat beserta 

bagaimana cara agar dapat menjalankan kegiatan UMKM (Oktarinasari, Yusuf, 

dan Arief,  2020).  

Melihat adanya potensi pajak pada sektor UMKM yang belum tergali secara 

optimal, maka pemerintah membuat peraturan mengenai perpajakan yang terdapat 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013. Peraturan ini berfokus 

mengkaji mengenai Pajak Penghasilan (PPh) yang di dapat Wajib Pajak dari 

penghasilan usaha dengan peredaran bruto tertentu akan dikenakan tarif sebesar 

1% dari omset. Peraturan ini bertujuan untuk memaksimalkan penerimaan pajak 

di sektor UMKM.  (Wicaksono, 2016).  
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Pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan penerimaan negara disektor 

pajak, namun kendala yang masih dihadapi pemeritah untuk meningkatkan 

penerimaan pajak ialah tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang masih rendah. Hal ini 

terjadi karena masih adanya Wajib Pajak berusaha untuk membayar kewajiban 

perpajakannya lebih kecil dari yang seharusnya dan masih adanya Wajib Pajak 

yang tidak melaporkan bahkan tidak membayarkan pajaknya (Cindy dan Yenni, 

2013).  

Pada tahun 2018 pemerintah kembali menerbitkan peraturan mengenai pajak 

penghasilan terbaru untuk pelaku UMKM. Aturan itu tertuang dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 yang berlaku mulai tanggal 1 Juli 2018 

mengenai pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha yang diperoleh Wajib 

Pajak dengan peredaran bruto kurang dari Rp. 4.800.000.000,- (empat miliar 

delapan ratus juta rupiah) akan dikenakan tarif sebesar 0,5% dari yang 

sebelumnya 1% (Putra dan Supartini, 2019).  

Tarif pajak yang rendah serta diikuti dengan sosialisasi perpajakan merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan perpajakan. Sosialisasi pajak 

merupakan salah satu cara Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam memberikan 

informasi, pemahaman, dan bimbingan kepada masyarakat khususnya Wajib 

Pajak mengenai peraturan perpajakan yang berlaku dengan tujuan untuk 

menghasilkan sikap partisipasi aktif serta efektif di masyarakat agar dapat 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak (Izza, Amin, dan Sari, 2020).  

Pada penelitian Ananda, Kumanji, dan Husaini (2015),Tatik (2018), Ayem 

dan Nofitasari (2018), serta Yudha dan Dewi (2020) mengenai pengaruh 

sosialisasi perpajakan dan penurunan tarif pajak yang terdapat pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

mendapati kesimpulan bahwa pengaruh sosialisasi perpajakan dan penerapan 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 

Perkembangan sektor UMKM di Kabupaten Lahat memberi peluang untuk 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, karena dari kegiatan UMKM ini 

memberikan dampak pada perekonomian masyarakat (Ananda dan Susilowati, 

2019). Dari adanya peningkatan pendapatan diharapkan juga masyarakat dapat 
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berkontribusi dalam membayar pajak yang bertujuan untuk menambah keuangan 

Pemerintahan Kabupaten Lahat yang digunakan pada pembangunan dan 

pemberian fasilitas umum di Kabupaten Lahat yang bertujuan mensejahterahkan 

masyarakat Kabupaten Lahat. 

Sehubungan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 mengenai 

penurunan tarif pajak yang dikenakan untuk pelaku UMKM, penelitian ini 

memperlihatkan pula data mengenai jumlah Wajib Pajak PP 23 (Wajib Pajak 

Badan dan Orang Pribadi) yang terdaftar di KPP Pratama Lahat pada tahun 2018-

2019 serta data mengenai jumlah Wajib Pajak PP 23 yang Melapor SPT Tahunan 

pada Tahun 2018-2019 di KPP Pratama Lahat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Jumlah Wajib Pajak PP 23 (Badan dan Orang Pribadi)  

yang Terdaftar Pada Tahun 2018-2019 di KPP Pratama Lahat 

Tahun  Badan WP Orang Pribadi 

2018 265 2208 

2019 269 4138 

Sumber: KPP Pratama Lahat 

Tabel 1.3 

Jumlah Wajib Pajak PP 23 (Badan dan Orang Pribadi)  

yang Melapor SPT Tahunan pada Tahun 2018-2019 di KPP Pratama Lahat 

Tahun Lapor Badan WP Orang Pribadi 

2019 211 1728 

2020 183 534 

Sumber: KPP Pratama Lahat  

Pada tabel diatas dapat dilihat dari tahun ke tahun jumlah Wajib Pajak yang 

terdaftar di KPP Pratama Lahat semakin meningkat baik Wajib Pajak Badan atau 

Orang Pribadi. Sebagian besar Wajib Pajak sudah sangat patuh dalam melaporkan 

SPT Tahunan di KPP Pratama Lahat, tetapi pada tahun 2020 kepatuhan Wajib 

Pajak menurun bahkan hampir sebagian dari tahun 2019. Penyebab penurunan 

pelaporan SPT pada tahun 2020 dikarenakan ketidaktahuan Wajib Pajak 
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mengenai perpanjangan masa pelaporan SPT Tahunan sebulan ke depan yaitu 

sampai tanggal 30 April 2020 tanpa pengenaan sanksi keterlambatan.  

Peniadaan pelayanan tatap muka di KPP Pratama Lahat sebagai langkah 

pencegahan penyebaran virus covid-19 juga menjadi penyebab penurunan 

pelaporan SPT tahun 2020. Hal ini terjadi karena sebagian dari Wajib Pajak 

belum mengetahui cara mengisi SPT Tahunan melalui e-filing secara mandiri. 

Upaya yang dilakukan oleh KPP Pratama Lahat untuk meningkatkan kepatuhan 

pelaporan SPT Tahunan pada tahun 2021 dengan melaksanakan pelatihan 

pengisian SPT menggunakan e-filing secara daring.  

Perkembangan UMKM di Kabupaten Lahat serta pertumbuhan Wajib Pajak 

yang terdaftar di KPP Pratama Lahat, penelitian ini berfokus untuk mengkaji 

mengenai tingkat kepatuhan Wajib Pajak UMKM setelah dilakukannya 

sosialisasi dan penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang sebagian besar hasil 

penelitiannya belum konsisten.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian Noviana, Afifudin, dan Hariri (2020) 

dengan menggunakan dua variabel independen yaitu sosialisasi perpajakan dan 

penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018. Kebaharuan pada 

penelitian ini untuk pertama kalinya meneliti objek yang terdapat di Kabupaten 

Lahat mengenai pengaruh sosialisasi perpajakan dan penerapan Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 

Beberapa research gap yang mendukung penelitian ini diantaranya  penelitian 

yang dilakukan oleh Angelia dan Fajriana (2018) mengenai pengaruh Sosialisasi 

dan tingkat pemahaman terhadap kepatuhan pajak setelah penerapan Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 pada pelaku UMKM di Kota Palembang. 

Dengan sampel sebanyak 96 Wajib Pajak UMKM hasil penelitian ini 

menunjukkan sosialisasi mengenai Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 

berpengaruh positif serta tingkat pemahaman Wajib Pajak atas peraturan tersebut 

juga berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM.  

Penelitian oleh Adam, Rumawir, dan Bacilius (2020) mengenai pengaruh 

penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 dan sosialisasi 

perpajakan terhadap tingkat kepatuhan membayar Pajak UMKM yang memiliki 
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peredaran bruto tertentu di Kecamatan Tondano Barat. Dengan sampel berjumlah 

68 responden hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 terhadap tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM serta terdapat pengaruh positif dan signifikan sosialisasi 

perpajakan terhadap tingkat kepatuhan membayar pajak UMKM. 

Penelitian oleh Noviana, Afifudin, dan Hariri (2020) pada judul yang sama 

dengan penelitian sebelumnya pada Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Sampang 

dengan sampel sebanyak 95 UMKM yang terdaftar di UKM Dinas Koperasi 

Kabupaten Sampang menggungkapkan bahwa, sosialisasi Pajak dan Penerapan 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Sampang.  

 Berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian 

Hardiningsih dan Yulianawati (2011) mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemauan membayar pajak dengan sampel pada penelitian ini 

berjumlah 94 responden Wajib Pajak UMKM Jepara, menggungkapkan bahwa 

pelaku UMKM diwilayah Jepara diketahui belum membayar pajak penghasilan 

dari usaha mereka karena berbagai faktor, antara lain ketidaktahuan mereka cara 

membayar pajak, kesengajaan untuk tidak membayar pajak, serta kurangnya 

sosialisasi dari aparat pajak mengenai peraturan perpajakan yang  sedang berlaku. 

Penelitian oleh Cheisviyanny dan Mulyani (2020) mengenai kepatuhan pajak 

pelaku UMKM pasca penerbitan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 

dengan sampel pada penelitian ini berjumlah 10 responden yang merupakan 

Wajib Pajak UMKM di Kota Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepatuhan Wajib Pajak UMKM pasca penerbitan Peraturan Pemerintah Nomor 

23 Tahun 2018 sangat minim. Hal ini disebabkan oleh Wajib Pajak yang tidak 

mengetahui dan memahami secara keseluruhan mengenai peraturan tersebut serta  

sosialisasi yang kurang oleh aparat pajak setempat mengenai peraturan tersebut.  

Bersumber dari latar belakang yang telah dijelaskan, penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sosialisasi Perpajakan dan 

Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Lahat”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka  

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Apakah Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM di Kabupaten Lahat ? 

b. Apakah Penerapan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten 

Lahat ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pokok permasalahan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Untuk menguji secara empiris tentang pengaruh Sosialisasi Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Lahat. 

b. Untuk menguji secara empiris tentang pengaruh Penerapan Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM di Kabupaten Lahat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari latar belakang tersebut, manfaat pada penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

memperluas literatur tentang fenomena di bidang akuntansi perpajakan 

khususnya tentang pengaruh Sosialisasi Perpajakan dan Penerapan 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat luas 

mengenai pengaruh Sosialisasi Perpajakan dan Penerapan Peraturan Pemerintah 

Nomor 23 Tahun 2018 Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM serta dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengevaluasi 

tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM yang bertujuan untuk membantu 

pemerintah dalam meningkatkan penerimaan pajak. 
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